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SAMBUTAN

Seiring perkembangan teknologi di bidang pangan yang
tumbuh dengan sangat pesat, banyak bermunculan
aneka variasi pangan olahan. Di lain pihak adanya kejadian
yang membahayakan kesehatan dikarenakan minimnya
praktik cara penanganan pangan yang benar dan
antisipasi teknologi terhadap bahan-bahan kemasan,
bahan penolong dan lain-lain. Sebagai institusi yang
berwenang, Badan POM RI selalu berperan aktif untuk
melakukan pengawasan pangan. Dalam kondisi terjadinya
keresahan masyarakat, Badan POM RI telah mengambil
tindakan-tindakan yang efektif sehingga permasalahan
dapat diselesaikan dengan baik dan masyarakat kembali
merasa aman.

Buku "Sosialisasi Isu Keamanan Pangan” merupakan
kumpulan media informasi untuk mengatasi keresahan
masyarakat seputar keamanan pangan.

Saya sangat mengapresiasi tim Kedeputian Bidang Pengawasan Pangan Olahan yang
menyusun kumpulan materi yang telah disebarkan melalui media sosial dan
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Buku ini diharapkan dapat
memberikan penguatan terhadap sistem pengawasan keamanan pangan dan juga
memberikan kejelasan kepada masyarakat dan pihak terkait untuk dapat
mengonsumsi dan mengelola pangan dengan aman.

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Dr. Penny K. Lukito, MCP
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KATA PENGANTAR

Pangan yang aman merupakan kebutuhan dasar
manusia yang paling utama dan pemenuhannya
merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin
di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dan sebagaimana amanat Undang-
Undang No.18 Tahun 2012 tentang pangan telah
mendasari disusunnya buku saku Sosialisasi Isu
Keamanan Pangan ini.

Kami harapkan Buku Saku Sosialisasi Isu Keamanan
Pangan ini dapat menjawab pertanyaan masyarakat dan
pelaku usaha mengenai isu-isu keamanan pangan yang
beredar. Buku sosialisasi isu keamanann pangan
memuatinfografis terkait GERMAS SAPA, cikibul, ECG &
DEG, cara membaca Informasi Nilai Gizi (ING), cara
memlbaca kedaluwarsa, dan Cek KLIK.

Kami mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah membantu dalam
penyusunan buku saku ini dan semoga buku ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak.
Selanjutnya, diharapkan saran dan kritik yang membangun untuk perbaikan buku saku
ini di masa mendatang.

Bersama kita bisa mewujudkan Pangan Aman bagi masyarakat Indonesia.

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan

Dra. Rita Endang, Apt , M. Kes
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Program Desa Pangan Aman adalah program yang
melibatkan desa dan kelurahan agar memiliki
kemandirian dalam menyiapkan sumber daya,

kemampuan, dan kemauan dalam mewujudkan
keamanan pangan yang meliputi produksi, peredaran,
serta konsumsi pangan aman di wilayahnya secara
berkelanjutan.
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TUJUAN PROGRAM DESA
PANGAN AMAN

1)

2)

3)

Meningkatkan kemandirian
masyarakat desa di bidang keamanan
pangan

Mendorong kemandirian masyarakat
desa melakukan pengawasan
keamanan pangan

Menjamin pemenuhan kebutuhan
pangan yang aman sampai pada
tingkat perseorangan

Memperkuat ekonomi desa melalui
program Keamanan Pangan Desa

p -
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TAHAPAN PROGRAM
DESA PANGAN AMAN

( Advokasi Kelembagaan Desa r Intensifikasi Pengawasan
1 @D Pelaksanaan Advokasi 2 Keamanan Pangan
L digabung dengan Advokasi | 4 :@ i?&g‘lgmg:sannurjép'd conrcbit
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CAPAIAN DESA PANGAN AMAN

2014 - 2022
/\ A
°\ 5,704
Desa/Kelurahan

yang diintervensi

" 22.931orang

m Kader yang dilatih

130.4100rang

Komunitas yang dibimtek

/
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KOLABORASI PENGAWASAN PJAS
DI INDONESIA

BPOM Kemendikbud
- E:T:‘";?zgs‘u‘d;ﬁ pengujian PIAS - Kegiatan Talkshow, Iklan Layanan
g ! uji Masyarakat, program suara edukasi
- Bimtek pada pelaku usaha UMKM R Rumyah Be!aja?r g
PJAS

- Kerja sama dengan Kemendikbud
terkait integrasi Klub POMPI pada
- Rumah Belajar dan MBKM

- Penyiapan pedoman/ materi Pemda Ka b”(Dta
bimtek kader
. ’ - Inspeksi Kantin Sekolah
- Sosialisasi Makanan Jajanan Anak
Sekolah
- Program akselerasi UKS
Pramuka & Masyarakat - Lomba Sekolah Sehat

- Bimtek kader keamanan pangan
dengan menggunakan pedoman/
materi BPOM

- Pemda mereplikasi Program PJAS
pada Sekolah

- Penggunaan aplikasi Pramuka SAPA
Melakukan penyebaran informasi
- terkait keamanan PJAS
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KEGIATAN INTERVENSI KEAMANAN PJAS

Kemandirian Sekolah:

Pemberian Paket Edukasi/Produk

Informasi Keamanan Pangan

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman

Sampling dan pengujian PJAS

Sosialisasi Keamanan PJAS bagi Komunitas sekolah
(medsos,webinar, dll)

UT bl b

Koordinasi dengan Pemda:

1. Advokasi Lintas Sektor PJAS

2. Integrasi terpadu program

3. PJAS dengan dengan program Pemda Kab/ Kota (penetapan lokus
sekolah/madrasah, audit/pengawasan PJAS terpadu)

Peningkatan kompetensi petugas:

1. Workshop Keamanan Pangan Nasional Terpadu

2. Pelatihan Auditor Piagam Bintang bagi petugas UPT
3. Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah

Pendampingan UMKM :
Bimtek Keamanan PJAS untuk UMKM Produsen/Penyedia PJAS

Peran Aktif Kader:
Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah

ﬂ
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TUJUAN PROGRAM PJAS

Mengawal PJAS aman, bermutu, dan
bernutrisi.

B
~

Memberdayakan Komunitas Sekolah agar
mampu dan mandiri melindungi diri dan
keluarganya dari produk pangan yang
berisiko terhadap kesehatan termasuk
menerapkan hygiene dan sanitasi untuk
mencegah hepatitis akut.
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TAHAPAN PROGRAM PJAS

®® - _
. o Bimbingan teknis
_Advokasi Sosialisasi keamanan pangan untuk
Lintas Sektor keamanan kader keamanan pangan
PJAS pangan sekolah
- - y

O@ (5 @)

Monitoring Pemberdayaan

f Pemberian paket Kader dan Monev PJAS
edukasi/produk informasi Intervensi oleh Kader KP Sekolah

keamanan pangan Sampling PJAS
= H’“

Sertifikasi Pengawalan
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CAPAIAN PJAS AMAN
2011 - 2022

- )
amiam 51.693

Sekolah yang diintervensi
mbmr keamanan PJAS

®=im. 2,073

i Sekolah dengan Sertifikasi
PJAS Aman (2020 - 2022)

31.280 orang

Kader Keamanan Pangan
Sekolah

- /

#
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/)

SaPa
Teknik pelaksanaan GerMas

Aman
asar Pangan
Beerasis Komunitas (PPABK)
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Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, yaitu
pasar yang di dalamnya terdapat komitmen dan
dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan
pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply
(pengelola pasar, pedagang pasar, asosiasi pasar,
pemasok) dan dari sisi demand (pengunjung pasar).




1)

3)
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TUJUAN PROGRAM PPABK

©)

IR

Menjamin kualitas pangan yang
beredar di pasar adalah pangan yang
aman dan bermutu

Menjadikan komunitas pasar berdaya
untuk melakukan pengawasan pangan
secara mandiri

Meningkatkan edukasi komunitas pasar
(konsumen dan pedagang pasar) untuk
memilih pangan yang aman untuk
konsumsi keluarga atau sebagai produk
yang dijual
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TAHAPAN PROGRAM PPABK

N
é Advokasi

Pelatihan
Pelatihan Fasilitator Bimtek Petugas Pasar

i

KIE

Penyuluhan Kampanye Pasar Aman
- Fasilitator Pedagang

- Fasilitator Masyarakat

oG

'blb

Pengawasan
Sampling dan Pengujian

&

|Ii|;=

Money Program

Replikasi Pasar
Intervensi pasar oleh Pemda

O AU BN AW A NS A
S
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CAPAIAN PPABK
2013 - 2022

Pedagang pasar
mendapat penyuluhan

‘ 7.010 orang

i

Petugas pasar telah i Pengunjung pasar
L dibimtek "kmendapat informasi
keamanan pangan

g < 2-7810ra"g O u 13.8300rang
N

~

q 2.367 orang

Fasilitator pasar
telah dilatih



DEPUTI BIDANG PENGAWASAN PANGAN OLAHAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

PENGGUNAAN
NITROGEN CAIR PADA
PRODUK PANGAN OLAHAN |

3N
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Cikibul aman ga sih?
Yuk cari tahu...

Cikibul (Ciki Ngebul) adalah makanan ringan
siap saji (snack) yang saat ini lagi nge-trend.
Produk ini dikenal juga dengan smoke
snack/dragon breath yang merupakan pangan
olahan siap saji jenis pangan makanan ringan
berongga dan renyah (ekstrudat).
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Kenapa bisa berasap ya?

Karena pada
pengolahannya, snack
dituangkan atau
dicelupkan nitrogen cair
(liquid nitrogen) sesaat
sebelum dikonsumsi
sehingga menghasilkan
efek semacam asap dan
menjadi dingin.
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Mengapa Cikibul berbahaya?

e Apabila kontak dengan kulit dan mata akan

menimbulkan frostbite, atau cold burns yaitu
kondisi ketika kulit dan jaringan di bawahnya rusak
atau mati akibat paparan suhu yang sangat dingin
atau dapat menimbulkan luka melepuh di kulit.
Keparahan cedera ini bergantung pada durasi dan
area kontak.

Apabila terhirup akan menimbulkan sesak
nafas/asfiksia, pusing, mual, muntah, kehilangan
kesadaran bahkan kematian. Potensi risiko ini
harus diperhatikan untuk pengguna nitrogen cair
yang memiliki alergi (efek sesak nafas) atau
penyakit asma.

Apabila tertelan akan menimbulkan barotrauma
gastrointestinal yang terjadi karena meningkatnya
tekanan di perut. Kenaikan tekanan ini biasanya
menyebabkan nekrosis jaringan dan ruptur
lambung yang membutuhkan operasi untuk
penanganannya. Jika nitrogen cair menempel pada
gusi maka dapat menyebabkan radang dingin
(frostbite), melepuh, borok, edema, dan nekrosis
jaringan.
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Apakah penggunaan Nitrogen Cair
sudah diatur oleh BPOM?

Sesuai dengan Peraturan Badan POM No.20 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Badan POM No. 28 Tahun 2019 Tentang
Bahan Penolong Dalam Pengolahan Pangan, Nitrogen Cair
diizinkan sebagai bahan penolong untuk mendinginkan dan
membekukan, dengan catatan:

e Nitrogen cair yang digunakan food grade.

e Memastikan bahwa nitrogen cair telah T
menguap sempurna (tidak lagi berasap)
dan sudah tidak ada lagi nitrogen cair
pada produk maupun wadah produk Mizogon
pada saat pangan dikonsumsi.

e Diperlukan pelatihan yang memadai bagi
food handler dalam penanganan nitrogen 1
cair karena dapat berisiko untuk gc]f
keselamatan diri, lingkungan tempat
usaha maupun kesehatan konsumen.
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BADAN POM
MEREKOMENDASIKAN

1.Kementerian Kesehatan tetap melarang penggunaan Nitrogen Cair
pada pangan jajanan yang dijajakan di pusat keramaian rakyat, kios
kecil atau di pinggir jalan (street food)

2.Kementerian Kesehatan memberikan pelatihan teknik penanganan
dan penggunaan Nitrogen Cair kepada penjaja pangan di sarana
pangan siap saji yang telah memiliki Sertifikat Laik Higiene dan
Sanitasi menggunakan “Pedoman Mitigasi Risiko Penggunaan Bahan
Penolong Nitrogen Cair Pada Pangan Olahan”.

EDARAN KEMENTERIAN KESEHATAN BAHWA:

» Untuk restoran yang menggunakan nitrogen cair pada produk pangan
siap saji harus di bawah pembinaan dan pengawasan dari Dinas
Kesehatan setempat dan pihak terkait serta diberikan informasi cara
konsumsi yang aman kepada konsumen.

* Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) selain restoran, seperti gerai
pangan jajanan keliling tidak direkomendasikan menggunakan nitrogen
cair pada produk pangan siap saji yang dijual.
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Sebagai upaya kehati-hatian dan

antisipasi dari bahaya Nitrogen Cair,
yuk simak tips berikut:

1.Tidak membeli pangan jajanan yang
menggunakan Nitrogen Cair di gerai pangan
jajanan keliling

2.Pastikan kamu membeli pangan jajanan yang
mengandung nitrogen cair di restoran yang
memiliki sertifikat Laik Higiene Sanitasi

3.Pastikan tersedia informasi cara konsumsi
yang aman pada pangan jajanan yang
mengandung Nitrogen Cair

Ll
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Hati-hati dalam
memilih pangan
jajanan ya!

Konsumsi pangan aman sekarang,
untuk hidup sehat di masa
mendatang!
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Seri Pelaku Usaha

&
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REGULASI
NITROGEN CAIR PADA PANGAN

e Peraturan Badan POM No.20 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Badan POM No. 28 Tahun
2019 Tentang Bahan Penolong

e Peraturan BPOM No. 31 tahun 2018 tentang Label

Pangan Olahan

Tujuan penggunaan pada pangan olahan

e Nitrogen cair sebagai bahan penolong golongan
bahan pendingin dan pembeku pada pengolahan
pangan

e Nitrogen cair dapat mencegah pembusukan kimiawi
dan mikroba dalam pangan, sekaligus

mempertahankan rasa dan mutu.
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PERSYARATAN KEAMANAN DAN
MUTU NITROGEN CAIR

Persyaratan keamanan dan mutu nitrogen cair
terdapat dalam Kodeks Makanan Indonesia
Tahun 2018, yaitu:

1.Kandungan N2 tidak kurang dari 99,0% v/v

2.Kandungan Oksigen tidak lebih dari 1,1% v/v
3.Kandungan karbon monoksida tidak lebih
dari 10 pl/l

Pencantuman Label Nitrogen Cair pada
tabung:
e Bahan penolong pendingin dan pembeku
nitrogen cair
e Tara pangan (food grade)



PENANGANAN DAN PENYIMPANAN NITROGEN CAIR

Pembelian

Nitrogen Cair
Pastikan nitrogen cair yang dibeli dalam keadaan baik (jika dikirim dalam
kemasan pastikan tidak bocor, tidak penyok). Jika dikirim / disuplai dari mobil

tangki pastikan sesuai dengan sertifikat analisa/Certificate of Analysis (CoA).

Penyimpanan

Gudang Penyimpanan
Pastikan penyimpanan nitrogen cair pada tangki maupun gudang telah
mengikuti ketentuan dalam Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB).

berrventilasi baik, kering, dingin, dan temperatur ruangan yang sesuai.

Pergisahadaxbbahan sy dabsmedadak

Tabung

Tabung disimpan dalam posisi berdiri tegak dengan katup pengaman dan suhu
@ tabung tidak lebih dari 52°C. Tabung harus tertutup rapat dan tersegel sampai

akan digunakan.

Nitrogen cair harus disimpan sesuai petunjuk dalam Material Safety Data Sheet (MSDS).
Penanganan

2 Wajib Gunakan Alat Pelindung Diri (APD)
‘|’ Sarung tangan khusus (Cryogenic Gloves), masker, sepatu tertutup dan kacamata

pelindung
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PERSYARATAN YANG HARUS DIPENUHI
PENJAJA PANGAN SIAP SAJI YANG
MENGGUNAKAN NITROGEN CAIR:

1.Menerapkan higiene dan sanitasi dalam proses produksi pangan.

2.Memiliki sertifikat laik higiene sanitasi.

3.Menggunakan nitrogen cair food grade

4.Penjaja pangan harus sudah terlatih atau pernah mendapatkan
pelatihan terkait personal safety penanganan dan penggunaan
nitrogen cair dalam penyajian pangan.

5.Menggunakan alat pelindung diri (APD) saat penanganan nitrogen
cair, seperti sarung tangan khusus (Cryogenic Gloves), masker,
sepatu tertutup dan kacamata pelindung

6.Menggunakan peralatan dan mesin khusus yang terstandar
keamanannya (misalnya, menggunakan sendok khusus bertangkai
panjang untuk pemindahan nitrogen cair).

7.Mencantumkan peringatan bahaya nitrogen cair di tempat yang
dapat dibaca secara jelas oleh konsumen, seperti pada wadah
kemasan atau pada sarana penjualan.

8.Membatasi akses konsumen terhadap nitrogen cair, misalnya
melarang konsumen meminta tambahan nitrogen cair atau
memberikan wadah berisi sisa nitrogen cair kepada konsumen.

9.Menghindari kontak langsung dengan nitrogen cair.

10.Memastikan nitrogen cair sudah tidak terkandung lagi dalam produk

pangan dan kemasan sebelum disajikan kepada konsumen.
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BADAN POM
MEREKOMENDASIKAN

1.Kementerian Kesehatan tetap melarang penggunaan Nitrogen Cair
pada pangan jajanan yang dijajakan di pusat keramaian rakyat, kios
kecil atau di pinggir jalan (street food)

2.Kementerian Kesehatan memberikan pelatihan teknik penanganan
dan penggunaan Nitrogen Cair kepada penjaja pangan di sarana
pangan siap saji yang telah memiliki Sertifikat Laik Higiene dan
Sanitasi menggunakan “Pedoman Mitigasi Risiko Penggunaan Bahan
Penolong Nitrogen Cair Pada Pangan Olahan”.

EDARAN KEMENTERIAN KESEHATAN BAHWA:

» Untuk restoran yang menggunakan nitrogen cair pada produk pangan
siap saji harus di bawah pembinaan dan pengawasan dari Dinas
Kesehatan setempat dan pihak terkait serta diberikan informasi cara
konsumsi yang aman kepada konsumen.

* Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) selain restoran, seperti gerai
pangan jajanan keliling tidak direkomendasikan menggunakan nitrogen
cair pada produk pangan siap saji yang dijual.
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Yuk lebih bijak dan hati-hati
dalam menggunakan
bahan penolong untuk pangan!
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/™NT™A
Mengapa BPA Berbahaya
Terhadap Kesehatan?
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Mengapa BPA Berbahaya
Terhadap Kesehatan?
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Apa Itu BPA?

singkatan darif =113 [e] &

merupakan zat kimia yang umum atau
biasa digunakan pada pembuatan
galon plastik.

CHj

l
oL 0o
CHj
Struktur Kimia Bisphenol A
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Risiko BPA terhadap Gangguan Kesehatan

BPA berisiko mengganggu sistem organ tubuh:

. Gangguan Gangguan Peningkatan
sistem reproduksi sistem kardiovaskular risiko kanker
Meningkatkan risiko Meningkatkan risiko Meningkatkan risiko
‘feminisasi” janin. gangguan kardiovaskular, kanker:
Gangguan kesuburan,  antara lain: gagal jantung, prostat, payudara, &
kualitas sperma, jantung koroner, aritmia, & o'varium '
menurunnya libido, & hipertensi. -

sulit ejakulasi. ’Ii

Gangguan Gangguan Gangguan
Sistem Metabolisme Fungsi Ginjal perkembangan otak
Meningkatkan risiko Meningkatkan risiko Hi e%rI‘(g:( oL
Diabetes dan gangguan fungsi ginjal on%k Autispdon
Obesitas ' !
gangguan
kesehatan mental
lainnya.

) & E;

&Y
'
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Regulasi BPA di Mancanegara

Peringatan hingga pelarangan telah dilakukan oleh
hegara-negara terhadap penggunaan BPA pada kemasan
pangan

Eropa, Negara Ekonomi Eropa Columbia, Brazil, Australia, New
Zealand, dan beberapa Negara Bagian Amerika.

WARNING: This product can
"ﬁh chemicals

Contoh Pencantuman peringatan

label
bahaya BPA terhadap kesehatan
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Kajian Kerugian Ekonomi Kesehatan Akibat

BPA oleh Universitas Gadjah Mada

Beban biaya individ
untuk pengobatan

inferilitas :
Rp 80 juta - 153
jutaforang/siklus
Total beban biaya
Jumlah kasus 7 : infertilisasi antara
infertilitas yang Rp16T-30,6T
butuh IVF* = dalam periode satu
473.771 orang iklus IVF
(Sumber: Kajian
UGM 20215
Jumlah kasus

infertilitas / ayang butuh IVF akibat
paparan BPA

199.081 oran

(sumber: Kajian UGM

*IVF : In Vitro Fertilization/bayi tabung
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Hasil Pengawasan BPOM 2021 - 2022

terkait BPA pada kemasan Galon jenis Polikarbonat

Semester1
Hasil uji migrasi BPA pada galon Hasil uji migrasi BPA pada galon
AMDK (Air Minum Dalam Kemasan) AMDK (Air Minum Dalam Kemasan)
melebihi 0,6 bpj*: melebihi 0,6 bpj*:
3,45% 0%
di sarana distribusi ** di sarana produksi
Semester 2
Hasil uji kandungan BPA pada Hasil uji kandungan BPA pada
AMDK (Air Minum Dalam Kemasan)  AMDK (Air Minum Dalam Kemasan)
melebihi 0,6 bpj*: melebihi 0,6 bpj* :
4,58% 12,88%
di sarana distribusi** di sarana produksi O

Terjadi peningkatan kadar migrasi g O

BPA pada semester 2

dalam Peraturan BPOM Nomor 20 Tahun 2019 tentang Kemasan Pangan,

*) bpj (bagian per juta) sama dengan ppm (part per million)
**) Persyaratan batas migrasi BPA pada kemasan plastik polikarbonat
sebesar 0,6 bpj.
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Kajian Kandungan BPA pada AMDK

BPOM sudah menemukan fakta kandungan
BPA yang melebihi batas toleransi 100% TDI
(Tolerable Daily Intake: asupan harian yang
dapat ditoleransi) pada bayi usia 6-11 bulan
dan anak usia 1-3 tahun terdapat pada
sampel.
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Bagaimana Peran Masyarakat

dalam menghadapi isu terkait BPA?

e Selalu lakukan cek KLIK (Cek
Kemasan, Cek Label, Cek Izin
Edar, dan Cek Kedaluwarsa)

e Menyimpan AMDK di tempat
bersih, sejuk, terhindar dari
matahari langsung, dan benda-
benda berbau menyengat
(tajam).
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Bagaimana Ketentuan Pelabelan BPA pada AMDK?

Sebelum regulasi mewajibkan pelabelan BPA dikeluarkan, maka Badan
POM akan melakukan edukasi bahaya BPA kepada masyarakat dan
menghimbau kepada pelaku usaha untuk memasang label tersebut
secara sukarela sebelum kewajiban pelabelan diterapkan serta
memberikan Awards kepada pelaku usaha yang menerapkan lebih
dahulu.

Kewajiban mencantumkan
tulisan cara penyimpanan
pada label AMDK

Label “Berpotensi
Mengandung BPA"” wajib
dicantumkan pada produk
AMDK yang menggunakan
kemasan plastik polikarbonat.

"Simpan di tempat bersih
dan sejuk, hindarkan dari
matahari langsung, dan
benda-benda berbau
tajam”

Label AMDK

Masa tenggang (grace
period) penerapan aturan
selama 2 Tahun sejak

pengesahan.
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Revisi Peraturan BPOM Nomor 31 Tahun 2018 terkait

Pelabelan BPA pada AMDK

Tidak melarang
penggunaan
kemasan galon PC
sehingga dapat
dipastikan tidak ada
kerugian ekonomi
bagi pelaku usaha

Tidak berdampak
terhadap depot air
minum isi ulang,
hanya untuk AMDK
yang mempunyai
ijin edar

Mendorong pelaku
usaha berinovasi
untuk
menghasilkan
produk yang aman
dan bermutu

Tujuan pelabelan ini

untuk mengedukasi
masyarakat secara

transparan

Pencantuman
informasi yang mudah
dibaca dan tidak
mudah terhapus



PEDOMAN MITIGASI RISIKO
ETILEN GLIKOL (EG) DAN
DIETILEN GLIKOL (DEG)
PADA PANGAN OLAHAN
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7/ N

/

Pedoman Mitigasi
Risiko Cemaran
Etilen Glikol (EG) dan
Dietilen Glikol (DEG)
Pada Pangan Olahan

.1, standarpangan.pom.go.id

’\_



DEPUTI BIDANG PENGAWASAN PANGAN OLAHAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Latar Belakang

Senyawa EG dan DEG merupakan salah satu penyeba
keracunan yang teridentifikasi di beberapa negara di dunia
Di Indonesia, terdapat kenaikan kasus Gangguan Ginjal
Akut Progresif Atipikal (GGAPA) pada anak balita sejak
akhir Agustus 2022 yang diduga berkaitan dengan EG dan
DEG

Sebagai prinsip kehati-hatian, BPOM telah menelusuri
potensi keberadaan EG dan DEG di dalam pangan olahan.
Sebagai langkah tindak lanjut, BPOM telah menetapkan
Surat Edaran Kepala BPOM tentang Persyaratan Etilen
Glikol dan Dietilen Glikol pada Bahan Tambahan Pangan
Sorbitol Sirup, Gliserol, Dan Propilen Glikol dalam Proses
Registrasi dan/atau Importasi.

Serta menyusun Pedoman Mitigasi Risiko Cemaran Etilen
Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG) pada Pangan Olahan.
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Tujuan Umum

Pedoman Mitigasi Risiko ini disusun sebagai panduan untuk
mencegah dan meminimalkan keberadaan Etilen Glikol (EG) dan
Dietilen Glikol (DEG) pada pangan olahan.

Tujuan Khusus

Memberikan informasi kepada pelaku usaha
mengenai risiko dan potensi keberadaan EG
dan DEG dalam pangan olahan beserta
langkah-langkah praktis untuk mencegah dan
meminimalkannya.

Memberikan informasi kepada pengawas pangan
sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan
prosedur dan pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi
pangan olahan.

Sebagai acuan bagi penyuluh keamanan pangan dan
fasilitator pendampingan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dalam pembinaan kepada pelaku
usaha pangan olahan.
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Karakteristik Bahaya
Senyawa EG dan DEG

ETILEN GLIKOL

(EG)

EG (1,2-ethanediol) berbentuk
cairan bening, tidak berwarna,
tidak berbau, kental, dan berasa
manis.

Senyawa ini digunakan di
industri non pangan sebagai
antifreeze, salah satu bahan
penyusun plastik PET, dan bahan
untuk berbagai pelarut.

Paparan EG dalam jumlah besar
dapat menyebabkan akumulasi
senyawa metabolit EG, yaitu
asam oksalat yang dapat
menyebabkan gagal ginjal.

(DEG)

DIETILEN GLIKOL l

DEG merupakan senyawa turunan
EG berbentuk cairan yang bening,
tidak berwarna, tidak berbau,
kental dan berasa manis.

Senyawa ini tidak diizinkan untuk
digunakan pada produksi pangan.

DEG dimetabolisme di hati
menjadi 2-hidroksietoksi asetat
(HEAA) yang bersifat toksik.

HEAA dapat menyebabkan
kerusakan ginjal, hati, saraf,
hingga kematian.
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Darimana saja sumber kontaminasi EG
dan DEG pada pangan olahan?

Potensi sebagai

impurities (pengotor)

pada BTP

Potensi sebagai
adulterants (pemalsuan)

Migrasi dari

kemasan pangan

BTP Polietilen glikol, Propilen
Glikol, Gliserol, dan Sorbitol
sirup berpotensi mengandung
senyawa EG dan DEG sebagai
pengotor.

Keberadaan EG dan DEG
pada pangan olahan dapat
berasal dari penyalahgunaan
EG dan DEG secara sengaja
untuk memalsukan
penggunaan BTP,

EGC merupakan salah satu
bahan penyusun kemasan
jenis plastik PET. EG dan DEG
juga digunakan =1 i
additive pelunak jenis ker
kertas,
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Regulasi Senyawa
EG dan DEG

+» Dalam US Pharmacopeia, EG dan DEG termasuk dalam
persyaratan identifikasi BTP Gliserol, Sorbitol sirup,
Propilen glikol, dan Polietilen glikol.

+« Dalam Food Chemicals Codex (FCC), EG dan DEG
diatur sebagai adulterants pada BTP CGliserol, serta
sebagai impurities pada BTP Polietilen glikol.

Amerika Serikat

Dalam Farmakope Indonesia, EG dan DEC diatur sebagai
syarat identifikasi pada BTP Gliserol dan Propilen glikol,
serta sebagal impurities pada BTP Polietilen glikol.
Dalam Kodeks Makanan Indonesia (KMI) 2018, EC dan
Indonesia DEG hanya dipersyaratkan pada spesifikasi BTP Polietilen
glikal.

+ Dalam Peraturan BPOM No 20 Tahun 2019 tentang
Kemasan Pangan telah diatur batas maksimal migrasi
spesifik senyawa EG dan DEG pada kemasan plastik PET.

« Commission Regulotion EU mengatur EG dan DEG sebagai
impurities pada monografi BTP Polisorbat 20, Polisorbat
. 40, Polisorbat 80, Polisorbat &5, Polisorbat 80, dan
Uni Eera (EU) Polietilen glikol.
« EU mengatur batas maksimal migrasi spesifik senyawa EG
dan DEG pada kemasan plastik.

A
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[ = Mitigasi pada proses impor dan ekspor
@ Pengajuan importasi bahan yang mengandung BTP
™ Polietilen glikol, Propilen glikol, Sorbitol Sirup, dan Gliserol

harus melengkapi dokumen diantaranya yaitu:
¢ Spesifikasi BTP

¢ Persentase kadar BTP dalam bahan yang diimpor
* Hasil pengujian parameter cemaran EG dan DEG

Pada saat mengajukan registrasi, pelaku usaha harus
melampirkan persyaratan berikut:

* Spesifikasi BTP Polietilen glikol, Sorbitol Sirup, Gliserol,
dan/atau Propilen glikol yang dibuktikan dengan hasil
uji cemaran EG dan DEC.

* Hasil pengujian EG dan DEG paling lama 1tahun sejak

tanggal penerbitan.

/E Mitigasi pada proses registrasi

Mitigasi apabila terjadi kasus

=—=| « Mengidentifikasi magnitude besarnya permasalahan
terkait produk dan bahan baku yang tercemar EG dan

——) DEG.

« Menghentikan pemasukan/penggunaan dan peredarani
bahan baku dan produk bermasalah.

* Meningkatkan pemahaman distributor bahan baku
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LAMPIRAN

SURAT EDARAN
NOMOR PW.04.08.1.5.11.22.10 TAHUN 2022
TENTANG
PERSYARATAN ETILEN GLIKOL DAN DIETILEN GLIKOL PADA BAHAN
TAMBAHAN PANGAN SORBITOL SIRUP, GLISEROL, DAN PROPILEN
GLIKOL DALAM PROSES REGISTRASI DAN/ATAU IMPORTASI

x

BADAN PENGAWAS ORAT DAN MATANAN

Petaki Usaha Pangnn

SURAT EDARAN
NOMOR PW.04.08.1.5.11.22.10 TAHUN 2022
TENTANG
FERSYARATAN ETILEN GLIKOL DAN DIETILEN GLIKOL PADA BAHAN
TAMBAHAN PANGAN SORBITDL SIRUP, GLISEROL, DAN FROFILEN
GLIKOL DALAM PROSES RECISTRASI DAN/ATAU IMPORTAS]

Surat Edaran dapat diakses juga pada:

jdih.pom.go.id

@ standarpangan.pom.go.id
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Cek mitigasi risiko cemaran EG dan DEG pada
pangan olahan lebih lengkap dengan mengakses:

standarpangan.pom.go.id/produk-
standardisasi/pedoman




IZIN EDAR PANGAN OLAHAN






Di Indonesia, keberadaan produk
pangan semakin berkembang.
Banyak sekali produk-produk yang
beredar baik itu produk pangan
lokal, atau produk pangan impor.

Y

Namun, Tahukah Kamu?

“Setiap pangan setiap pangan olahan yang
diproduksi di dalam negeri atau yang diimpor
untuk diperjualbelikan dalam kemasan eceran

Dasar hukum:

- Ul Ne. 18 Tahun 2012 tentang Pangan

= PP No. 86 Tahun 2019 tentang Keamanan Pangan

- Peraturan Badan POM No. 27 Tahun 2017 tentang
Pendaftaran Pangan Olahan

= Peraturan Badan POM No. 7 Tahun 2021 tentang Perubahan
atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
27 Tahun 2017 tentang Pendaftaran Pangan Olahan

klubpompi.pom.go.id | @klubpompi

© Geser




Apa itu
Izin Edar Pangan?

Izin Edar adalah izin untuk
pangan yang diproduksi oleh
produsen dan/atau diimpor
oleh importir pangan yang
akan diedarkan di Indonesia
berdasarkan penilaian
terhadap [CEUGEGET MG TTTTN
dan kemanfaatannya.

“klubpompi.pom.go.id | @klubpompi

Pendaftaran
Pangan dapat
Dilakukan di:
Pangan
l Olahan Terkemas
““=8  Badan POM (BPOM RI MD/ML)
Pemda Bupati/ Walikota (PIRT)
Pangan Segar
: Kementrian
Pertanian
— Pangan
_\ Mengandung Herbal
q Badan POM
(Obat Tradisional)
> Pangan Siap Saji
é Dinas Kesehatan

(Sertifikat Laik Higiene)

© Geser


























































































































































































